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Perkembangan penyaluran kredit oleh perbankan nasional saal ini cukup meningkat dan berdasarkan data
dari Bank Indonesia, kredit perbankan tumbuh cukup signifikan dari Rp 365,410 Triliun pada akhir tahun
2002 meningkat menjadi Rp 437.942 Triliun pada tahun 2003 atau terjadi peningkatan sekitar 19.8%.
Namun pertumbuhan kredit tersebut dirasakan masih belum bisa meningkatkan perekonomian nasional,
apalagi dikaitkan dengan masih besarnya jumlah pengangguran dan pertumbuhan ekonomi yang kurang
menggembirakan. Kondisi ini diakibatkan oleh beberapa sebab diantaranya pertumbuhan kredir perbankan
dipasok oleh adanya pembelian aset-aset kredit dari BPPN dan hal ini jeias tidak akan menghasilkan
lapangan kerja baru. Selain itu, saat ini perbankan nasional cenderung menyalurkan kreditnya ke sektor-
sektor konsumsi, seperti misalnya untuk pembelian rumah, mobil ataupun barang-barang elektronik dengan
alasan |ebih aman dan mudah. Namun demikian tingkat kredit bermasalah (Non Performing L oans) pada
perbankan di Indonesia masih cukup tinggi dan belum dapat mencapai ketentuan yang disyaratkan oleh
Bank Indonesia sebesar 5% pada akhir tahun 2003.

Portfolio kredit Bank Mandiri secara keseluruhan mengalami perkembangan yang cukup pesat selamatiga
tahun terakhir. Sampai dengan 31 Desember 2003, Bank Mandiri telah menyalurkan kredit sebesar Rp
73.311 M atau meningkat 14,65% dibandingkan dengan tahun 2002 atau meningkat 54,81% dibandingkan
dengan tahun 2001 dalam periode yang sama. Sementaraitu tingkat NPL pada posisi 31 Desember 2003
sebesar 8,8% juga mangalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2002 yang hanya sebesar 7.4%.

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa dari kumpulan portfolio kredit yang efisien dalam valuta
rupiah, sektor yang potensial atau mempunyai prospek yang paling baik dalam menghasilkan return yang
maksimal dengan tingakt risiko tertentu dalam portfolio kredit yang efisien adalah sektor Pertanian, sektor
Pertambangan, sektor Perindustrian, sekror Listrik, Gas & Air, serta sektor Lain-lain. Sedangkan dari
kumpulan portfolio kredit yang efisien dalam valuta asing sektor Pertambangan dan sektor Kosntruksi
merupakan sektor ekonomi yang potensial atau mempunyai prospek yang paling baik dibandingkan sektor
ekonomi lainnya.

Kumpulan portfolio kredit berdasarkan sektor ekonomi yang dihasilkan dari analisis merupakan suatu
pilihan bagi manajemen Bank Mandiri dalam menyalurkan kreditnya, sehingga manajemen dapat memilih
salah satu kumpulan portfolio kredit berdasarkan sektor ekonomi, dengan memperhatikan rencana bisnis
khususnya kredit baik jangka pendek maupun jangka panjang. Perlu mendapat perhatian juga bahwa
penyaluran kredit kepada sektor ekonomi tidak hanya berdasarkan perhitungan statistik semata, namun juga
melihat kondisi makro ekonomi secara keseluruhan dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian
(prudent banking).
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